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ABSTRAK

SUNANTI T. TAUTA. Pengaruh Terapi Akupresur Terhadap Pengurangan
Frekuensi Diare Pada Anak Di RSU Anutapura Palu. Dibimbing oleh SRINGATI
& WENDI MUH. FADLIH

Menurut data World Health Organization (WHO) 2012, ada sekitar 2 milyar
kasus penyakit diare diseluruh dunia. Di indonesia Pada tahun 2000 IR penyakit
diare mencapai 310/1000 penduduk, tahun 2003 naik menjadi 374/1000
penduduk, tahun 2006 naik menjadi 423/1000 penduduk dan tahun 2010 menjadi
411/1000 penduduk yang mengalami penyakit diare sehingga dibutuhkan
penanganan untuk mengatasinya. Salah satunya terapi akupresur, dimana terapi
akupresur dapat mengurangi frekuensi diare pada anak. Tujuan untuk
menganalisis pengaruh terapi akupresure terhadap pengurangan frekuensi diare
pada anak di RSU Anutapura Palu. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan
rancangan penelitian pre experiment dengan menggunakan desain one group pre
test-post test design. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 23 responden
dengan tehnik pengambilan data menggunakan rumus Dahlan.Uji yang digunakan
univariat dan bivariat. Hasil analisis uji t berpasangan dan nilai p value 0,000
sehingga nilai < 0,05. Artinya ada pengaruh terapi akupresur terhadap
pengurangan frekuensi diare pada anak di RSU Anutapura Palu. Simpulan ada
pengaruh pemberian terapi akupresur terhadap pengurangan frekuensi diare pada
anak. Saran Pemberian terapi akupresur dapat dijadikan masukan bagi para
perawat dalam melakukan penanganan diare yaitu minimal dilakukan 1 kali sehari
dengan waktu 5-10 menit, agar penerapan terapi akupresur pada pasien yang
mengalami diare lebih efisien.

Kata Kunci: Frekuensi Diare, Terapi Akupresur.



ABSTRACT

SUNANTI T. TAUTA. Effeet Of Accupressure Therapy Toward Reducing of
diarrhea for children in Anutapura General Hospital Palu. guided by SRINGATI
& WENDI MUH FADHLI

According to WHO data in 2012, about 2 billion diarrhea cases in the world, in
2000. In Indonesia that IR of diarrhea approximately 310/1000 people, in 2003 it
increased to 374/1000 people, 2006 increase again become 423/1000 people, and
in 2010 become 411/1000 people. Have diarrhea experiences and it need special
intervention to care , and one of the intervention is accupressure therapy that
could decrease the diarrhea frequency toward clildren. The aim of this research to
analys the effect of accupressure therapy toward reducing of diarrhea for clildren
in Anutapura General Hospital Palu. The type of this research is quantitative with
pre experiment by using one group pre test-post test design. Sampling number of
this research was 23 respondents and data taken by dahlan formula and using
univariate and bivariate analyses. analyses t-paired test result and p value 0,000
and it <0,05. It means there is effect of accupressure therapy toward reducing the
diarrhea for children. Suggestion that implementation of accupressure therapy
could become nurse’s intervention to care of diarrhea case minimum once a day
within 5 — 10 minutes, in order to implement the accupressure more efficient.

Keywords : Diarrhea Frequency, Accupressure Therapy
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Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Subhahanahu Wa Ta’ala atas
segala karuniaNya, sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan. Tema yang dipilih
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare adalah suatu kondisi dimana seseorang buang air besar dengan
konsistensi lembek atau cair, bahkan dapat berupa air saja dan frekuensinya
lebih sering (biasanya tiga kali atau lebih) dalam satu hari. Diare merupakan
penyakit yang masih banyak menyerang di negara berkembang seperti
Indonesia morbiditas dan mortalitasnya masih tinggi, terutama diare

menyerang pada bayi dan anak usia pra sekolah (Arifianto 2012).

Menurut World Health Organization (WHO) 2012, ada sekitar 2 milyar
kasus penyakit diare diseluruh dunia setiap tahun dan 1,9 juta anak-anak di
bawah umur 5 tahun meninggal karena diare setiap tahun, terutama di negara
berkembang. Juml ahnya mencapai 18% dari semua kematian anak-anak di
bawah umur 5 tahun dan rata-rata lebih dari 5000 anak meninggal setiap hari
karena penyakit diare. Hampir semua kematian anak karena diare, 78% terjadi
di Afrika dan wilayah Asia Se latan-Timur. Hampir setiap anak berumur
dibawah 5 tahun mengalami rata-rata 3 kali kejadian diare setiap tahun,
serentak diumur ini diare adalah penyebab kematian kedua (setelah
pneumonia), dan insiden serta resiko kematian dari diare ini merupakan yang

terbesar pada anak dikisaran umur ini.

Diare masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara
berkembang seperti Indonesia karena morbiditas dan mortalitasnya masih
tinggi. Pada tahun 2000 IR penyakit diare 310/1000 penduduk, tahun 2003
naik menjadi 374/1000 penduduk, tahun 2006 naik menjadi 423/1000
penduduk dan tahun 2010 menjadi 411/1000 penduduk. Diare termasuk dalam
10 penyakit yang menimbulkan kejadian luar  biasa. Berdasarkan laporan
STP (Surveilans Terpadu Penyakit) KLB (Kejadian Luar Biasa) tahun 2010



diare menempati urutan ke 6 frekuensi KLB terbanyak. Kematian KLB diare
tahun 2010 terbanyak terjadi di provinsi Sulawesi Tengah, Jawa Timur
kemudian disusul Sulawesi Selatan, Banten, Sulawesi tenggara dan Bengkulu
(Kemenkes RI, 2011).

Data morbiditas pasien rawat inap dengan diagnosis Diare di RSU
Anutapura Palu, jumlah keseluruhan pasien diare pada tahun 2016 adalah
1.942 pasien, dengan jumlah pasien pada anak 1.013, jumlah pasien laki-laki
592 dan jumlah pasien perempuan 421, jumlah pasien keluar hidup adalah
1.931 sedangkan pasien keluar meninggal adalah 11. Sedangkan pada tahun
2017 pasien rawat inap dengan diagnosis diare di RSU Anutapura palu
menurun dengan jumlah pasien 1.501, dengan jumlah pasien pada anak 684,
jumlah pasien laki-laki 376 dan jumlah pasien perempuan 308, jumlah pasien
keluar hidup 1,492 sedangkan pasien keluar meninggal 9. Dari data tersebut
dapat disimpulkan sejak tahun 2016-2017 hingga bulan september jumlah
pasien perempuan lebih banyak dari pada jumlah pasien laki-laki, dan data
kejadian diare apabila ditinjau dari umur, maka yang banyak terjadi, yaitu
pada umur kurang dari 1 tahun dengan presentase 17,7% (684 orang) (Data
Rekam Medik RSU Anutapura Palu).

Penanganan pasien diare untuk anak yaitu: 1. Pemberian oralit, diberikan
untuk mengganti cairan dan elektrolit dalam tubuh yang terbuang saat diare.
Walaupun air sangat penting untuk mencegah dehidrasi, air minum tidak
mengandung garam elektrolit yang diperlukan untuk mempertahankan
keseimbangan elektrolit dalam tubuh sehingga lebih diutamak an oralit.
Campuran glukosa dan garam yang terkandung dalam oralit dapat diserap
dengan baik oleh usus penderita diare. 2. berikan zinc selama 10 hari berturut-
turut, Pada saat diare, anak akan kehilangan zinc dalam tubuhnya. Pemberian
Zinc mampu menggantikan kandungan Zinc alami tubuh yang hilang tersebut
dan mempercepat penyembuhan diare. Zinc juga meningkatkan sistim
kekebalan tubuh sehingga dapat mencegah risiko terulangnya diare selama 2-3
bulan setelah anak sembuh dari diare. Berdasarkan studi WHO selama lebih



dari 18 tahun, manfaat zinc sebagai pengobatan diare adalah mengurangi :1)
Prevalensi diare sebesar 34%; (2) Insidens pneumonia sebesar 26%; (3)
Durasi diare akut sebesar 20%; (4) Durasi diare persisten sebesar 24%,
hingga; (5) Kegagalan terapi atau kematian akibat diare persisten sebesar
42%. 3. Berikan antibiotik secara selektif akan tetapi harus dengan resep dari
dokter karena tidak semua kasus diare memerlukan antibiotik. Antibiotik
hanya diberikan jika ada indikasi, seperti diare berdarah atau diare karena
kolera, atau diare dengan disertai penyakit lain. Ini sangat penting karena
seringkali ketika diare, masyarakat langsung membeli antibiotik seperti
Tetrasiklin atau Ampicillin. Selain tidak efektif, tindakan ini berbahaya,
karena jika antibiotik tidak dihabiskan sesuai dosis akan menimbulkan
resistensi kuman terhadap antibiotik.4.Berikan nasihat pada orang tua, Berikan
nasihat dan cek pemahaman ibu/pengasuh tentang cara pemberian Oralit, Zinc,
ASlI/makanan dan tanda-tanda untuk segera membawa anaknya ke petugas
kesehatan jika anak: Buang air besar cair lebih sering, Muntah berulang-ulang,
Mengalami rasa haus yang nyata, Makan atau minum sedikit, Demam,
Tinjanya berdarah, Tidak membaik dalam 3 hari (Depkes Rl 2011)dan salah
satu alternatif lain yang dapat digunakan terhadap pengurangan frekuensi diare

yaitu terapi akupresure.

Akupresur merupakan salah satu pengobatan tradisional cina yang telah
terbukti manfaatnya dalam mengatasi berbagai macam penyakit. Pijat
akupuntur atau akupresur (acupresure) adalah cara pijat berdasarkan ilmu
akupuntur (acupresure) atau bisa juga disebut akupuntur tanpa jarum.
Pemijatan dilakukan pada titik akupuntur dibagian tertentu tubuh untuk
menghilangkan keluhan atau penyakit yang diderita (Sukanta 2008).
Akupresur merupakan terapi tusuk jari dengan memberikan penekanan dan
pemijatan pada titik tertentu pada tubuh yang didasarkan pada prinsip ilmu
akupunktur (Fengge 2012). Penekanan ujung-ujung jari tangan pada daerah
tertentu dipermukaan kulit yang berdampak positif terhadap kondisi fisik,

mental dan sosial (Hartono 2012).



Penelitian yang dilakukan oleh Novianti tentang: “pengaruh terapi pijat
dalam penurunan frekuensi bab dan tingkat dehidrasi Pada anak usia 0-2 tahun
dengan diare di RSUD Cibabat Cimahi”. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh terapi pijat dalam penurunan frekuensi BAB dan tingkat
dehidrasi pada kelompok intervensi, tidak terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi dalam penurunan frekuensi BAB
dan tingkat dehidrasi. Terdapat perbedaan kondisi responden pada kelompok
intervensi dibanding kelompok kontrol, yaitu responden menjadi lebih tenang,
rileks, tidur lebih nyenyak, dan peningkatan nafsu makan. Tidak ada pengaruh
karakteristik responden dalam penurunan frekuensi BAB dan tingkat
dehidrasi.

Berdasarkan uraian diatas dan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti di RSU Anutapura Palu, maka peneliti tertarik melakukan
penelitan tentang “pengaruh akupresure terhadap pengurangan frekuensi diare
pada anak di RSU Anutapura Palu”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh terapi akupresure

terhadap pengurangan frekuensi diare pada anak di RSU Anutapura Palu?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis pengaruh terapi akupresure terhadap pengurangan

frekuensi diare pada anak di RSU Anutapura Palu.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengidentifikasi pasien sebelum dilakukan terapi akupresure
terhadap pengurangan frekuensi diare pada anak di RSU Anutapura

Palu.



2. Untuk mengidentifikasi pasien sesudah dilakukan terapi akupresure
terhadap pengurangan frekuensi diare pada anak di RSU Anutapura
Palu.

3. Untuk menganalisis pengaruh terapi akupresure terhadap pengurangan

frekuensi diare pada anak di RSU Anutapura Palu.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1.4.1 Bagi llmu Pengetahuan (Pedidikan)

Dapat dijadikan sebagai informasi dan materi kuliah untuk kegiatan
proses belajar mengajar serta dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa
tentang akupresure terhadap pengurangan frekuensi diare pada anak di RSU
Anutapura Palu dan sebagai bahan kajian bagi peneliti dan memperkaya bahan
pustaka di institusi.

1.4.2 Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai langkah pengobatan alternatif yang dapat

digunakan untuk mengurangi frekuensi diare di rumah.
1.4.3 Bagi Instansi Tempat Meneliti

Dapat memberikan masukan kepada pihak rumah sakit RSU
Anutapura Palu, agar terapi akupresur dapat menjadi tambahan terapi untuk

penanganan diare.
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